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ABSTRAK
PEMBUNUHAN SECARA MUTILASI DALAM PERSPEKTIF
HUKUM PIDANA ISLAM

Pada zaman sekarang banyak sekali muncul berbagai tindak kejahatan
yang dapat merugikan dan meresahkan masyarakat. Mulai dari kejahatan
pencurian, penganiayaan bahkan sampai pada pembunuhan, dan pembunuhan
tersebut tidak sampai di sini melainkan pembunuhannya ada yang dilakukan
dengan cara mutilasi. Mutilasi tersebut dilakukan setelah korban dibunuh yang
kemudian mayatnya dipotong-potong menjadi beberapa bagian dan dibuang
secara terpisah. Seorang pelaku melakukan pembunuhan secara mutilasi ini
bertujuan untuk menghilangkan jejak agar tidak diketahui oleh orang lain.
Perbuatan ini dilakukan karena pelaku dan korban mempunyai masalah yang
menimbulkan kemarahan yang tidak terkendali atau bisa juga karena dendam.
Faktor dominannya bisa dilakukan karena ekonomi masyarakat yang kurang
sehingga tega melakukan pembunuhan secara mutilasi.

Islam memandang tindakan pembunuhan sebagai perbuatan yang pantas
mendapatkan hukuman yang setimpal. Dalam pembunuhan secara mutilasi ini
pelaku tidak hanya membunuh tetapi juga memotong-motong tubuh mayat. Dari
perbuatan tersebut telah terjadi suatu gabungan melakukan tindak pidana yang
menimbulkan adanya gabungan pemidanaan. Jadi gabungan pemidanaan ada
karena adanya gabungan melakukan tindak pidana dimana masing-masing belum
mendapatkan putusan akhir. Hal tersebut memberikan kesempatan kepada
penyusun untuk menyingkap tentang hukuman apa yang akan diterima oleh
pelaku pembunuhan secara mutilasi dalam hukum pidana Islam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research), dan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
normatif, yaitu pendekatan dengan melihat ketentuan-ketentuan hukum yang ada
dengan maksud memberikan penjelasan tentang sanksi bagi pelaku pembunuhan
secara mutilasi dalam hukum pidana Islam.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh penyusun, maka terungkaplah
bahwa, sanksi yang dapat diterima oleh pelaku pembunuhan secara mutilasi
adalah hukuman yang setimpal dengan perbuatannya yaitu hukuman mati, karena
hukuman mati ini merupakan hukuman yang sesuai dengan apa yang di perbuat
oleh pelaku dan hukuman ini harus diterima oleh pelaku pembunuhan secara
mutilasi.

Dengan demikian diharapkan sanksi bagi pelaku pembunuhan secara
mutilasi dapat dihukum sesuai dengan perbuatannya karena tujuan dari pemberian
hukuman itu sendiri adalah untuk pencegahan dan pendidikan.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
,l Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
A Ba‘ B -
< Ta’ T -
& Sa S S (dengan fitik di atas)
& Jim J -
- Ha‘ H H (dengan titik di bawah)
a Kha Kh -
3 Dal D -
3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
P) Ra R .
2 Zai Z -
B Sin S ”
g Syin Sy -
P Sad S S (dengan titik di bawah)
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P Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta T T (dengan titik di bawah)
N} Za Z Z (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ) Koma terbalik di atas
¢ Ghain G -
b Fa F .
A Qaf Q -
3 Kaf K -
J Lam L -
¢ Mim M ,
O Nun N 5
g Wau w -
—A Ha H -
Apostrof  (tetapi  tidak
3 Hamzah i dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
23 Ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a A
— Kasrah i I

2
— Dammah u U

Contoh:

i - kataba Y . yazhabu
Jiws - su’ila S84 — zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] . Fathah dan ya ai adani
K] / ------ Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

i - kaifa Js>- haula

c. Vokal Panjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

e rd

g ¥+ Fathah dan alif a a dengan garis di atas

Fathah dan ya a a dengan garis di atas
<$ Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas

A

" = Dammah dan wawu ] u dengan garis di atas
Contoh:

Ja - qala Jsd - qila

(J - rama Jobs — yaqiilu

3. Ta’ Marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbatah ada dua:

a. Ta’ Marbiitah hidup adalah “t”

b. Ta’ Marbiitah mati adalah “h”

c. jika Ta’ Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al” serta

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbiitah itu ditransliterasikan dengan” h”

Contoh: M :V‘JJ - Raudah al-Jannah
dalla . Talhah

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
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Contoh: UEU —rabbana

pd - nu’imma
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh gamariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun qamariyah
ditransliterasikan sama, yakni dengan menggunakan al. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda sambung (-)

Contoh:  pl&ll - a]-galamu Sl _al-jalalu

a2l - al-ni'amu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf capital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh ;

Jouu Y daadley - wa ma_ Muhammadun illa rasul



MOTTO

“sesunggufinya Allak menyurufi Ramu menyampaikan amanat Repada yang
berhak, menerimanya, dan (menyuruf Ramu) apabila menetapkan hukum
diantara manusia supaya Rgmu menetapkan dengan adil”

(QS. AFNisa (04) : 58)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kehidupan masyarakat yang begitu cepat sebagai hasil dan
proses pelaksanaan pembangunan di segala bidang kehidupan sosial, politik,
ckonomi, keamanan dan budaya telah membawa pula dampak negatif berupa
peningkatan kualitas dan kuantitas berbagai macam kejahatan yang sangat
merugikan dan meresahkan masyarakat. Apabila mencermati beberapa peristiwa
kejahatan termasuk pembunuhan dan penganiayaan yang terjadi dewasa ini
seakan-akan telah menjadi sesuatu yang biasa. Hal ini mengindikasikan bahwa
pelaku kejahatan tersebut benar-benar telah menunjukkan diri sebagai seorang
yang telah kehilangan moralitas dan benar-benar telah melampaui batas wilayah
kemanusiaan sehingga mereka tidak takut kalau perbuatan mereka akan
mendapatkan hukuman yang setimpal. Allah swt. telah menyiapkan suatu siksaan
terhadap orang yang pertama melakukan pembunuhan yaitu siksaan yang beliau
belum pernah siapkan terhadap seorang pun di antara makhluk-Nya.'

Tindak kejahatan yang dilakukan oleh seseorang dapat menimbulkan
kekhawatiran bagi setiap orang, sehingga pada gilirannya akan mengganggu
ketertiban dan ketenteraman bahkan dapat meresahkan masyarakat. Tampaknya

kesadaran akan menghargai hak asasi seseorang dan rasa mencintai sesama

! Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, cet. 7 (Bandung : Alma’arif, 1997), him. 15.



manusia semakin menipis atau pertumbuhannya tidak sebagaimana yang
diharapkan sehingga perilaku “berbuat baik untuk sesama atau terhadap orang
lain” sudah semakin tidak kelihatan. Egoistis individu dan keinginan memperoleh
harta kekayaan atau kepuasan, semakin menonjol. Untuk memperoleh kepuasan
tersebut, tak segan seseorang tega melakukan pembunuhan yang telah
mengakibatkan banyaknya korban yang meninggal.

Dalam sejarah peradaban manusia, jenis kejahatan yang pertama kali
muncul adalah tindakan pembunuhan. Hal ini dapat dilihat secara jelas dalam
firman Allah yang berbunyi :

G Al Gl € by el gy dauly Ule Al ey N g ol
Ady € laal o oS8 Wy G e gl O 2y Rg)oallal
2 (30) Al (e peaald 4bE 43 I8 duis 4l e ghad €29)Cadlall | 5f 3

Ayat tersebut menggambarkan peristiwa yang terjadi dari episode kedua
putera Adam : Qabil dan Habil. Dengan demikian kasus penghilangan nyawa
tampaknya telah berusia seusia umat manusia di muka bumi.

Islam memandang tindakan pembunuhan sebagai perbuatan yang pantas
mendapatkan hukuman yang setimpal. Sebab, akibat lebih jauh dari perbuatan
tersebut tidak hanya merugikan si korban (4i-Majna’alaih) tapi juga terhadap

masyarakat (4l-Mujtama’). Bahkan Allah menyatakan bahwa membunuh

seseorang sama saja dengan membunuh semua manusia.’ Karena hal yang

2 Al-Maidah (5) : 28-30

? Al-Baqarah (2) : 178-179



terpenting dan perlu mendapat perhatian diantara hak-hak lain adalah hak hidup,
tidak dibenarkan secara hukum dilanggar kemuliaannya dan tidak boleh dianggap
remeh eksistensinya.

Peristiwa pembunuhan maupun penganiayaan terus mengalami
perkembangan yang diiringi dengan gaya dan model yang sangat beragam, dari
cara yang paling sederhana sampai yang sangat tercanggih. Banyak peristiwa
kejahatan atau pembunuhan yang dapat disaksikan dan bahkan pembunuhan yang
sudah melampaui batas kemanusiaan, moral dan hukum.

Dewasa ini marak aksi kejahatan pembunuhan dengan cara mutilasi, hal
ini dapat diartikan menghilangkan nyawa seseorang terlebih dahulu kemudian
dilanjutkan dengan aksi memotong-motong mayat korban menjadi beberapa
bagian atau secara bersamaan melakukan pemotongan pada bagian tertentu yang
dapat menyebabkan hilangnya nyawa (memotong kepala, misalnya). Adrianus
Meliala, kriminolog UI berpendapat “dari sisi ilmu kriminologi, secara definitif
yang dimaksud dengan mutilasi adalah terpisahnya anggota tubuh yang satu dari
anggota tubuh lainnya oleh sebab yang tidak wajar”. Mutilasi merupakan
pembunuhan yang sangat sadis, perbuatan ini dilakukan bisa karena ekonomi
masyarakat yang kurang sehingga tega melakukan pembunuhan secara mutilasi.
Salah satu tujuan melakukan mutilasi ini adalah untuk menghilangkan jejak
pelakunya.

Dari pembunuhan dengan cara mutilasi tersebut, menurut hukum Islam

telah terjadi suatu gabungan melakukan tindak pidana, yaitu satu orang telah

* "Mutilasi yang Muncul di Ibukota," http:// www. sinarharapan. Co.id/ berita/ 0312/17/
jab03.html, akses 13 November 2005.



melakukan beberapa peristiwa pidana yang masing-masing dari perbuatannya itu
belum mendapatkan putusan akhir. Adanya gabungan peristiwa pidana ini
menimbulkan adanya gabungan pemidanaan. Jadi, gabungan pemidanaan ada
karena adanya gabungan melakukan tindak pidana dimana masing-masing belum
mendapatkan putusan akhir.

Pelanggaran terhadap jiwa terjadi dengan membunuh atau dengan yang
lebih ringan dari itu, seperti memotong anggota atau melukainya. Biar
bagaimanapun jika pelanggaran itu merupakan kejahatan pembunuhan di waktu
itu wajib Qishash.” Seperti juga mutilasi termasuk pada pembunuhan yang
mayatnya dipotong-potong menjadi beberapa bagian, mungkin hukumannya lebih
berat karena selain membunuh juga melukai jasadnya yang dipotong-potong
secara sadis dan sangat kejam, di sini termasuk merusak mayat yang pelakunya
Juga akan mendapatkan sanksi hukuman.

Akibat dari adanya perbedaan jenis hukuman itu, menyebabkan orang
merasa tidak perlu untuk memikirkan bagaimana cara menerapkan hukuman, jika
seseorang sekaligus melakukan lebih dari satu macam peristiwa pidana oleh
karena tidak menghadapi kesukaran apa-apa.

Berdasarkan pemaparan dan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka
penyusun tertarik untuk melakukan penelitian yang terfokus pada sanksi yang
diterima bagi pelaku pembunuhan secara mutilasi dalam hukum pidana Islam,

dengan harapan dihasilkan hukum yang adil.

3 Syekh Mahmud Syaltut, 4kidah dan Syaria’ah Islam (Jakarta : PT BINA AKSARA :
1959) him.59.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kriteria pembunuhan secara mutilasi dalam hukum pidana
Islam?
2. Sanksi apa yang diberikan terhadap pelaku delik pembunuhan secara

mutilasi dalam hukum pidana Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui dengan jelas kriteria-kriteria dari pembunuhan secara
mutilasi sebelum sanksi diberikan kepada pelaku pembunuhan secara
mutilasi.

b. Untuk menggambarkan sanksi yang diberikan bagi pelaku delik
pembunuhan secara mutilasi dalam perspektif hukum pidana Islam.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Untuk menambah pemahaman bagi penyusun dan pembaca mengenai
beberapa kriteria dalam pembunuhan secara mutilasi.
b) Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan berguna bagi

pengembangan pemikiran baik penyusun maupun pembaca dalam



bidang hukum Islam, khususnya dalam masalah delik pembunuhan

secara mutilasi yang berlaku di masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Pada zaman sekarang banyak bermacam-macam kejahatan yang timbul
mulai dari kejahatan ringan seperti penganiayaan bahkan sampai pada
pembunuhan. Pembunuhannya pun ada yang dilakukan secara mutilasi. Untuk itu
penyusun mengangkat masalah ini kedalam karya ilmiah atau skripsi dengan
mencoba membahas tentang sanksi hukum yang akan diterima bagi pelaku
pembunuhan secara mutilasi. Tingginya ancaman pidana yang dijatuhkan memang
belumlah menjadi ukuran keberhasilan untuk menghukum pelaku, dan sebaliknya.

Kajian tentang pembunuhan dan sanksi bagi pembunuh telah banyak
beredar dikalangan masyarakat, baik yang berupa sebuah buku, artikel ataupun
karya yang lain. Diantaranya buku yang ditulis oleh A. Djazuli yang berjudul F. igh
Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam), mengatakan bahwa
maksud pokok hukuman adalah untuk memelihara dan menciptakan kemaslahatan
manusia dan menjaga mereka dari hal-hal yang mafsadah, karena Islah itu sebagai
rahmatan lil’alamin, untuk memberi petunjuk dan pelajaran kepada manusia.’

Pembunuhan secara mutilasi juga dijelaskan dalam bukunya Leden
Marpaung yang berjudul Tindak Pidana Terhadap Nyawa dan Tubuh
(Pemberantasan dan Prevensinya). Dalam buku ini menyajikan tentang berbagai

macam pembunuhan serta cara-caranya yang dilakukan oleh pelaku tindak pidana

®H. A. Djazuli, Figh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam), (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, 1997) him. 25



terhadap “nyawa”. Tindak pidana ini dalam KUHP dimuat pada Bab XIX dengan
Jjudul “Kejahatan terhadap Nyawa Orang” yang diatur dalam Pasal 338 sampai
dengan Pasal 350.’

Buku yang lain ditulis oleh Makhrus Munajat yang berjudul Dekonstruksi
Hukum Pidana Islam, mengatakan bahwa dalam pemidanaan terdapat gabungan
pemidanaan yang timbul karena adanya gabungan melakukan tindak pidana.
Dalam gabungan pemidanaan terdapat dua teori yang mempengaruhinya yaitu
teori saling memasuki atau melengkapi dan teori penyerapan. *

Penyusun juga telah menemukan beberapa karya ilmiah dalam bentuk
skripsi diantaranya adalah skripsi karya Latifatun Husniyah yang berjudul
"Gabungan Melakukan Tindak Pidana dalam Perspektif KUHP dan Hukum Islam
(Sebuah Studi Komparatif)". Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa dalam
syari'at Islam maupun KUHP keduanya sama-sama mengakui keberadaan teori
gabungan melakukan tindak pidana, keduanya memakai teori berganda yang
terbatas. Dalam teori berganda tersebut setiap perbuatan jarimah akan dijatuhi
hukuman sebagaimana ketentuan yang ada. Namun pemberian hukuman tersebut
tetap dibatasi yaitu tidak melebihi sepertiganya dari beberapa macam hukuman

yang seharusnya dijatuhkan.’

7 Leden Marpaung, Tindak Pidana Terhadap Nyawa dan Tubuh (Pemberantasan dan
Prevensinya), (Jakarta : Sinar Grafika, 2005), him. 19.

$ Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum Pidana Isiam, (Jogjakarta : Logung Pustaka,
2004), him. 46.

° Latifatun Husniyah, Gabungan Melakukan Tindak Pidana dalam Perspektif KUHP dan
Hukum Islam (Sebuah Studi Komparatif), Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, 2004.



Karya berikutnya dilakukan oleh Adib Masykuri dalam skripsinya yang
yang membahas seputar pembunuhan, yaitu berjudul “Delik Pembunuhan Sengaja
Menurut Hukum Pidana Islam dan KUHP”. Dalam hal ini Adib Masykuri
mengkaji tentang kejahatan terhadap keamanan jiwa yang diatur dalam pasal 338
KUHP sebagai kaidah umum. Sedangkan pembunuhan itu sendiri dalam KUHP
banyak diatur dalam pasal-pasal selanjutnya.'

Studi yang lain telah dilakukan oleh Muhammad Throm dalam skripsinya
yang berjudul “Perbandingan Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana Terhadap Delik Pembunuhan” yang membahas tentang perbedaan
mengenai ciri-ciri pembunuhan, yang dalam hukum pidana Islam kejahatan
pembunuhan merupakan perpaduan hak Allah (hukum public) dan hak adami
(hukum privat) namun dalam hukum pidana Indonesia (KUHP) pembunuhan
tersebut bersifat kepidanaan murni.'!

Karya lain yang berjudul “Hukuman Qisas dalam Pidana Islam dan
Aplikasinya dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana” oleh Muhimah, skripsi
ini menyatakan bahwa dalam Islam, hukuman yang setimpal dengan perbuatannya
kepada pelaku tindak pidana dinamakam Qishash. Hukuman Qishash bagi orang
yang membunuh atau menganiaya orang lain tanpa hak adalah bukti bahwa Islam
sangat membela dan memperhatikan keselamatan jiwa seseorang. Masyarakat

juga membutuhkan undang-undang untuk mengatur dirinya sendiri, suatu undang-

10 Adib Masykuri, Delik Pembunuhan Sengaja Menurut Hukum Pidana Islam dan
KUHP, Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, 2001.

" Muhammad Ihrom, Perbandingan Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana Terhadap Delik Pembunuhan, Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga,
2000.



undang merupakan alat yang diwujudkan oleh masyarakat untuk melayani
kehendak dan kebutuhan dari masyarakat itu sendiri dan ia merupakan suatu jalan
untuk mencegah kejahatan-kejahatan yang mungkin timbul dari individu-individu
dalam lingkungan masyarakat itu sendiri.'?

Dari berbagai karya tersebut yang membahas tentang pembunuhan
tampaknya masih terbatas pada masalah jenis pembunuhan dan sanksinya.
Dengan demikian belum ada satupun karya yang secara lengkap membahas

tentang pembunuhan secara mutilasi dan sanksi yang diterimanya.

E. Kerangka Teoretik

Seperti yang telah diketahui, bahwa menurut kodrat alam, manusia adalah
makhluk sosial yang mana di dalam kehidupannya membutuhkan orang lain. Hal
ini menandakan tidak ada seorangpun manusia yang hidup seorang diri terlepas
dari proses interaksi dengan manusia lain.

Pada dasarnya syari'at Islam juga telah memberikan ketentuan bahwa
suatu sanksi bagi suatu perbuatan jarimah adalah dengan satu sanksi. Hal ini telah

ditetapkan dalam berbagai ayat al-Qur'an di antaranya, yaitu:

oo lebia VI (5 a8 Ll ela ey Ll e ald dially cla

130 sallary

> Muhimah, Hukuman Qisas dalam Pidana Islam dan Aplikasinya dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana, Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, 2001.

% Al-An'am (6) : 160.
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Hukum terlahir dari proses interaksi antar manusia, untuk
mempertahankan hak dan kepentingannya masing-masing. Manusia dengan
berbagai macam sifat dan watak serta kepentingannya kadang dalam suatu hal
mempunyai kepentingan yang sepadan, namun kadang juga mempunyai
kepentingan yang tidak sama yang akan menimbulkan berbagai persoalan yang
mengganggu keserasian hidup besama.

Suatu fakta telah memperlihatkan bahwa dunia modern ditandai dengan
berbagai macam problema sosial yang amat meresahkan umat manusia dan hari
depannya. Dunia modern juga selalu digemparkan oleh banyaknya angka-angka
kejahatan di berbagai kawasan dan munculnya cara-cara baru dalam tehnis
pelaksanaannya.

Seperti sekarang ini banyak sekali kejahatan yang bisa meresahkan
masyarakat, kejahatan tersebut sampai pada pembunuhan secara mutilasi. Para

ulama mendefinisikan pembunuhan dengan suatu perbuatan manusia yang

menyebabkan hilangnya nyawa. Sebagian fuqoha membagi pembunuhan menjadi

'* Al-Maidah (5) : 45
" Yunus (10) : 27

16 Asy-Syura (42) : 40
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dua bagian yaitu pembunuhan sengaja dan pembunuhan kesalahan. Pembunuhan
sengaja menurut mereka adalah suatu perbuatan dengan maksud menganiaya dan
mengakibatkan hilangnya nyawa orang yang dianiaya baik penganiayaan itu
dimaksudkan untuk membunuh ataupun tidak, yang dimaksud dengan
pembunuhan kesalahan adalah suatu perbuatan yang mengakibatkan kematian
yang tidak disertai niat penganiayaan.'’

Sedangkan mutilasi adalah memotong-motong anggota tubuh mayat. Ini
termasuk perbuatan yang sadis dan tak berperikemanusiaan. Di dalam Islam hal
ini termasuk hal yang dilarang. Bahkan dikabarkan dalam merawat mayat
hendaklah dengan halus karena mayat merasa sakit juga ketika diperlakukan
dengan kasar. Apalagi sampai memotong-motong mayat. Rasulullah saw bahkan
memerintahkan kepada para sahabatnya ketika akan berperang, melarang mereka
memotong-motong mayat musuh.'®

Pembunuhan secara mutilasi merupakan perbuatan jarimah yang tidak
hanya murni satu jenis, karena terdapat niat untuk melakukan satu macam
Jarimah, namun yang terjadi justru beberapa jarimah dilakukannya. Dari
perbuatan yang dilakukan tersebut menimbulkan gabungan pemidanaan.

Kejahatan terhadap jiwa seseorang maka hukuman yang setimpal adalah
pembalasan terhadap jiwa pembunuh. Namun disini timbul masalah, apakah

pelaku pembunuhan mutilasi hukumannya juga harus dimutilasi. Karena

' H.A. Djazuli, Figh Jinayah ..., hlm. 121

'8 "Mutilasi di dalam Bible," http://www.freewebs.com/walulas/mutilasi.htm, akses 13

November 2005.
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perbuatan pidana pembunuhan yang diancam dengan hukuman qishash adalah
pembunuhan yang sengaja, dimana pelaku pembunuhan itu memang berniat untuk
menghilangkan nyawa orang lain. Jika dilihat dari cara melakukan
pembunuhannya, pembunuhan secara mutilasi dilakukan dengan sengaja,
pelakunya tidak mungkin melakukan perbuatan tersebut secara tidak sengaja,
semua ini ditunjukkan dengan adanya bukti yaitu pelaku dengan sengaja
memotong-motong tubuh mayat yang dibunuhnya menjadi beberapa bagian yang
kemudian potongan dari mayat itu dibuang secara terpisah di tempat yang
berbeda.

Mengenai pelaksanaan pidana qishash pada delik pembunuhan sengaja di
antara ulama ada perbedaan pendapat, Imam Syafi’i dan Imam Maliki
berpendapat bahwa pelaksanaan pembalasan adalah harus sama seperti bagaimana
orang tersebut membunuh. Namun jika pembunuh tidak mati dengan cara yang
bersamaan maka dipakai pedang. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa
pelaksanaan adalah dengan pedang, hal ini berdasarkan hadits bahwa pelaksanaan
qisas adalah dengan benda tajam.

Dalam hukum pidana, delik pembunuhan adalah termasuk kejahatan, yaitu
kejahatan terhadap keamanan jiwa yang diatur dalam Pasal 338 KUHP sebagai
kaidah umum, sedarigkan pembunuhan itu sendiri dalam KUHP banyak diatur
dalam pasal-pasal selanjutnya. Mutilasi bisa Jjuga tergolong pada pembunuhan
sengaja scbab mutilasi dilakukan dengan menggunakan alat yang biasanya

mengakibatkan kematian dan disediakan sebagai alat pembunuhan serta adanya
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niat si pelaku untuk menghilangkan nyawa orang lain. Sebab Jjiwa merupakan
salah satu yang diprioritaskan untuk hal yang paling utama dilindungi.

Pelaku pembunuhan secara mutilasi termasuk melanggar Pasal primer 340
pembunuhan berencana jo 55 atau 1 angka 1 KUHP dengan ancaman hukuman
mati, Pasal 338 subsider jo Pasal 55 Ayat 1 angka 1 KUHP ancaman hukuman
maksimal 15 tahun dan lebih subsider Pasal 351 Ayat 3 Jjo Pasal 55 Ayat 1 angka
1 dengan ancaman hukuman tujuh tahun."®

Dalam Pasal 340 KUHP ini berisi hampir sama dengan Pasal 338 KUHP,
hanya bedanya dalam pelaksaannya, dalam Pasal 338 dilakukan seketika pada
waktu timbul niat, sedang dalam Pasal 340 pembunuhan dengan rencana lebih
dahulu maksudnya diperlukan saat pemikiran dengan tenang dan berpikir dengan
tenang. Untuk itu sudah cukup jika si pelaku berpikir sebentar saja sebelum atau
pada waktu ia akan melakukan kejahatan sehingga ia menyadari apa yang
dilakukannya.”® Antara kedua pasal ini berbeda dalam waktu pelaksaan sehingga
pelaku dapat berpikir apakah akan dilakukan ataupun digagalkan. Pada Pasal 351
ayat 3 ini pembunuhan itu dilakukan karena tindak pidana lain mengakibatkan
kematian,

Pelaksanaan hukuman mati pada delik pembunuhan yang berlaku di
Negara Indonesia adalah dilakukan eksekusi seperti yang telah diatur dalam Pasal

11 KUHP. Hal ini diatur dalam UU No. 2 (Pnps) tahun 1964, yaitu di tembak mati

" “Tertutup, Sidang Kasus Mutilasi,” http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/
1004/30/0506.htm, akses 13 November 2005

% Leden Marpaung, Tindak Pidana ..., him. 31,
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dan dilaksanakan didalam daerah hukum tempat pengadilan tersebut
dijatuhkannya putusan dalam tingkat pertama.

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kasus pembunuhan secara
mutilasi ini cukup penting untuk diperbincangkan guna memberikan hukuman
kepada pelaku kejahatan. Dan kiranya cukup bagi penulis untuk dijadikan sebagai
landasan menjawab permasalahan yang sudah ditetapkan dalam penelitian ini, dan
diharapkan dapat diperoleh konsep (berupa jawaban) yang lebih mendalam
khususnya tentang pembunuhan secara mutilasi dalam perspektif hukum pidana

Islam, dan selanjutnya dapat diperoleh gambaran mengenai kepastian hukumnya.

F. Metode Penelitian
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan pengumpulan data yang
akurat dan relevan guna menjawab permasalahan yang muncul dalam skripsi ini,
maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian pustaka
(library research), yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber
datanya®'. Penelitian ini juga menggunakan sumber-sumber ilmiah lainnya yang
relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penyusun tertuju pada

permasalahan yang ada dengan mengumpulkan data yang mula-mula disusun,

?! Sutrisno hadi, Metodologi Reseach ( Jogjakarta : Andi Offset,1990) him.9
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dijelaskan kemudian dianalisis secara cermat guna memperoleh hasil sebagai
kesimpulan dari permasalahan tersebut.
3. Pendekatan Penelitian
Dalam pendekatan penelitian ini, metode pendekatan yang digunakan oleh
penyusun adalah :

a. Metode pendekatan yuridis, yaitu pendekatan terhadap suatu masalah
yang diteliti dengan berdasarkan pada aturan perundang-undangan,
yurisprudensi dan aturan-aturan lainnya yang berlaku sebagai hukum
positif di Indonesia.

b. Metode pendekatan normatif, yaitu pendekatan terhadap masalah yang
diteliti dengan mengkaji berdasarkan pendapat-pendapat ulama, dalil-
dalil yang mereka kemukakan serta norma-norma hukum yang berlaku.

4. Teknik Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pustaka (library research), maka teknik pengumpulan data yang
dipakai adalah pengumpulan dan penelaahan terhadap buku pustaka dan karya
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pokok bahasan. Disampimg itu juga
penyusun mengambil literatur-literatur yang lain yang dianggap masih berkaitan

dengan penelitian ini.
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5. Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang dipakai untuk menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber.?? Sehingga untuk memperoleh kesimpulan
yang kuat maka digunakan analisis kualitatif dengan metode berfikir secara
deduktif yaitu metode yang dimulai dari analisis yang bersifat umum untuk
mendapatkan hasil yang bersifat khusus. Cara ini menggunakan analisis yang
berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang bersifat umum,
kemudian diteliti yang hasilnya dapat memecahkan persoalan khusus. Syarat-
syarat yang diperlukan bagi seorang peneliti agar mendapatkan dasar-dasar
deduksi yang benar dan tepat memerlukan ketekunan, ketelitian dan kecermatan
dalam mengumpulkan fakta-fakta, cerdas, tajam dan objektif dalam menganalisa,

menginterpretasi dan menarik kesimpulan.?

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberi gambaran secara umum tentang isi pembahasan yang
disajikan dalam skripsi ini, maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan.
Kajian ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan antara bab yang satu dengan
yang lainnya. Adapun sistematika pembahasannya dapat dilihat sebagai berikut :
Bab pertama yang berisi pendahuluan yang merupakan kerangka berfikir
yang menjadi arah dan acuan untuk membahas bab-bab berikutnya yang hendak

ditulis. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab yaitu latar belakang masalah dan

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kudlitatif, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2002) him.190.

o Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Ed. 1, cet ke-7, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2004), him. 21.
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menetapkan pokok masalah penelitian, lalu dilanjutkan dengan menguraikan
tujuan dan kegunaan penelitian, kemudian dijelaskan telaah pustaka sebagai bahan
referensi, setelah itu akan diutarakan kerangka teoretik yang penulis jadikan
sebagai konsep dasar dalam menjawab permasalahan yang akan penulis lakukan,
baru penulis akan menentukan metode penelitian yang fungsinya untuk
memudahkan penulis dalam mencari data dan terakhir agar lebih jelas penulis
uraikan sistematika pembahasannya.

Kemudian agar pembahasan tentang pembunuhan secara mutilasi dalam
perspektif hukum pidana Islam lebih mengena, maka dalam bab kedua secara
deskriptif ~ dibicarakan tentang teori pemidanaan dalam Islam, didalamnya
mencakup bahasan dengan memberikan pengertian tentang pemidanaan itu
sendiri, setelah mengetahui pengertiannya maka, dapat menjelaskan beberapa
klasifikasi pemidanaan, kemudian membahas tentang gabungan pemidanaan, yang
selanjutnya menjelaskan tujuan pemidanaan dalam islam kemudian yang terakhir
membahas tentang hal-hal yang dapat mempengaruhi hukuman,

Selanjutnya dalam bab kefiga, dijabarkan mengenai kajian tentang
pemidanaan pembunuhan secara mutilasi, yang mencakup pada bahasan
pengertian mutilasi, sejarah terjadinya mutilasi, penyebab timbulnya pembunuhan
secara mutilasi, kemudian yang terakhir yaitu sanksi bagi pelaku pembunuhan
secara mutilasi.

Bab keempat, pada bab ini penulis tempatkan sebagai bab inti dari

penelitian yang akan menganalisis tentang kriteria pembunuhan secara mutilasi,
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kemudian dapat menganalisis dari segi sanksi bagi pelaku delik pembunuhan
secara mutilasi.

Akhirnya pada bab kelima, merupakan bab penutup. Bab penutup ini
terdiri dari kesimpulan dari hasil kajian yang telah dilakukan dalam penelitian ini

dan dilanjutkan dengan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab-bab yang telah lalu,
maka dapatlah diambil suatu kesimpulan sebagai berikut.

1. Pembunuhan secara mutilasi merupakan perbuatan yang sangat sadis karena
selain membunuh, setelah korban meninggal pelaku juga memotong-motong
tubuh mayatnya menjadi beberapa bagian dengan sangat kejam, semuanya itu
dilakukan untuk menghilangkan jejak pelakunya. Perbuatan ini dilakukan
karena pelaku dan korban mempunyai masalah yang menimbulkan kemarahan
yang tidak terkendali, semua ini bisa dilakukan karena ekonomi masyarakat
yang kurang atau faktor-faktor lain yang bisa menyebabkan dendam pada
pelaku sehingga pelaku tega untuk melakukan pembunuhan secara mutilasi.
Pembunuhan secara mutilasi ini termasuk dalam perbuatan pembunuhan
sengaja, karena adanya unsur pelaku menghendaki terjadinya kematian serta
mutilasi juga dilakukan dengan menggunakan alat yang biasanya
mengakibatkan kematian dan disediakan sebagai alat pembunuhan serta

adanya niat si pelaku untuk menghilangkan nyawa orang tersebut.
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2. Sanksi yang dapat diterima oleh pelaku pembunuhan secara mutilasi dalam
hukum pidana Islam yaitu dengan gishash atau hukuman mati. Hukuman mati
ini diberikan sebagai suatu pelajaran baik bagi pelaku atau orang lain. Karena
pelaku yang melakukan pembunuhan harus dihukum setimpal dengan
perbuatan yang dilakukannya. Hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku, juga
sebagai perlindungan untuk keamanan dan ketenangan jiwa orang lain dengan
hukuman mati yang akan menjadikan shock teraphy bagi masyarakat. Dalam
eksekusi atau pelaksanaan hukuman mati tersebut sebagian ulama figh
menggunakan adanya alat yang sama dengan alat yang digunakan pelaku,
sebagian lagi berpendapat bahwa pelaksanaan hukuman adalah menggunakan

pedang agar pelaksanaan hukuman tersebut tidak akan menyiksa pelaku.
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B. Saran-saran

Dengan hasil penelitian yang telah terlaksana tersebut, banyak hal yang

masih menjadi kekurangan. Untuk memberikan kesempurnaan pada penelitian ini

maka penulis memberikan saran:

1.

Tindak pidana pembunuhan secara mutilasi termasuk kedalam pembunuhan
sengaja yang merupakan tindak pidana yang berakibat penjatuhan hukuman
yang sangat berat yang berupa penghilangan nyawa, sehingga disini para
pengambil keputusan yaitu hakim diharapkan sangat ekstra hati-hati dan selalu
bersikap objektif terhadap kasus yang tengah dihadapinya, apabila hakim
mengambil keputusan “sembarangan” akan berakibat sangat fatal dan
Pengaturan tentang delik pembunuhan secara mutilasi dan akibat hukumnya
pada hakekatnya adalah untuk kemaslahatan umat. Oleh karena itu hubungan
dengan keputusan hukuman terhadap pelaku beberapa kejahatan yang
dilakukan bersamaan oleh satu orang hendaknya memperhatikan hal-hal
sebagai berikut :
a. Putusan hukuman harus berdasarkan ketentuan yang dapat
dipertanggungjawabkan dari masyarakat, Negara dan agama.
b.  Putusan pidana yang dijatuhkan terhadap pelaku pelanggaran gabungan
kejahatan pada dasarnya untuk mencegah terulangnya kejahatan yang
sama. Oleh karena itu, putusan pidana perlu mempertimbangkan aspek

pendidikan terhadap pelaku dan lingkungan pada umumnya.
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3. Dengan berakhirnya penulisan tentang pembunuhan secara mutilasi dalam
perspektif hukum pidana islam ini, bukan berarti bahwa pembahasan
mengenai pembunuhan secara mutilasi ini telah sempurna, tetapi masih
banyak permasalahan yang lain yang sangat menarik untuk ditelusuri lebih
jauh lagi.

4. Disamping itu perlu adanya penelitian lebih mendalam mengenai pembunuhan
secara mutilasi ini, sehingga diharapkan mampu menambah khasanah
keilmuan kita serta dapat bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa terutama

bagi perkembangan ilmu hukum, khususnya hukum pidana Islam.
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